5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian, membahas dan menganalisa data yang didapatkan

oleh penulis dari Kafe ABC, penulis menyimpulkan:

1.

Kinerja Kafe ABC selama satu tahun beroperasi mengalami kerugian
selama 3 bulan dan mendapat keuntungan selama 9 bulan. Tetapi di
samping itu, dari keseluruhan kinerja Kafe ABC dapat disimpulkan bahwa
penjualan nya mengalami peningkatan, artinya Kafe ABC sudah mendapat
tempat di pasar. Kafe ABC merupakan restauran yang menerapkan low
margin profit, dimana perusahaan harus meningkatkan penjualan agar
dapat memperoleh laba maksimal. Dengan adanya target laba usaha
sebesar Rp 300,000,000 untuk dicapai, perusahaan harus mengetahui
berapa jumlah penjualan yang harus dicapai agar dapat mencapai target
tersebut.

Titik Impas yang didapatkan dari perhitungan pada periode bulan Oktober
2018 sampai September 2019 sehingga perusahaan tidak menderita
kerugian adalah sebanyak 44,765 unit untuk keseluruhan produk, dengan
nilai titik impas penjualan sebesar Rp 1,452,218,983.65. Sementara unit
yang dapat terjual secara keseluruhan pada periode tersebut adalah
sebanyak 52,724 dengan nilai penjualan sebesar Rp 1,711,462,880. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Kafe ABC dapat melampaui batas
titik impasnya pada tahun pertama beroperasi. Dengan batas keamanan
atau jumlah maksimum penurunan volume penjualan perusahaan sehingga
perusahaan tidak mengalami kerugian adalah sebesar Rp 259,243,896.35
dengan persentase batas keamanan sebesar 15.15% mengindikasikan
semakin sedikit rentang perusahaan untuk tidak mencapai titik impas pada
periode tersebut. Sementara Degree of Operating Leverage perusahaan
adalah 6.60. Semakin besar nilai DOL maka semakin besar pula perubahan
yang akan terjadi pada laba usaha seiring dengan perubahan volume

penjualan yang dialami perusahaan.
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3. Menetukan target laba usaha bagi perusahaan merupakan salah satu
perencanaan yang dilakukan manajemen perusahaan. Perusahaan
menetapkan laba usaha sebesar Rp 300,000,000 untuk periode selanjutnya,
Perencanaan laba yang dilakukan merupakan perencanaan laba dengan
menggunakan laporan laba rugi proforma yang dibuat berdasarkan asumsi-
asumsi seperti kenaikan gaji karyawan sesuai dengan perubahan angka
upah minimum Kota Bandung dan biaya tetap lain yang dianggap tidak
berubah. Dengan target keuntungan yang diharapkan, proyeksi penjualan
yang harus dicapai untuk mencapai target tersebut adalah sebesar Rp
2,056,823,475.97 . Atau penjualan keseluruhan produk dalam unit
sebanyak 63,341.
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis

memberikan saran berupa:

1. Dengan kondisi Kafe ABC yang merupakan restauran dengan marjin

keuntungan kecil dan beberapa pertimbangan pemilik seperti tidak menaikan

harga jual, ingin mempertahankan kualitas produk dengan harga pokok

di

kisaran 40% maka perusahaan harus memperhatikan tingkat volume

penjualan atau pendapatan nya. Tetapi jika pemilik bisa menemukan bahan

baku dengan harga yang lebih rendah dengan kualitas yang sama dan dapat

menurunkan harga pokok penjualan, tentunya akan membantu perusahaan

dalam pencapaian target yang lebih maksimal.

2. Kafe ABC dapat menerapkan analisis biaya volume laba sebagai alat bantu

dalam hal perencanaan laba dan target penjualan baik dalam unit maupun

rupiah setiap periode nya, sehingga perusahaan dapat mengambil keputusan

atau strategi yang tepat apalagi yang bergantung dengan harga jual, biaya

pokok, biaya operasi dan juga volume penjualan agar dapat mencapai target

laba nya.

3. Kafe ABC juga dapat membuat perencanaan per bulan agar target penjualan

lebih rinci, dan lebih mudah terkontrol. Dengan adanya perencanaan laba

Kafe ABC mempunyai pedoman agar bisa mencapai target labanya. Target

penjualan yang telah dilakukan juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi

kinerja Kafe ABC pada akhir periode.
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